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ABSTRACT 
 

 

Most companies in Indonesia are managed by family 

business groups. Family businesses provide 

opportunities for owners who own majority shares to 

control the company and influence management in the 

decision-making process, including gaining personal 

benefits through earnings management practices. The 

purpose of this study was to prove the effect of family 

control on earnings management actions in the 

manufacturing industry. Sample selection was based on 

the purposive sampling method. The sample used in this 

study was family companies in the manufacturing 

industry listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2017-2019 period totaling 477 companies, but the 

samples that met the criteria were 298 companies. The 

data were processed and analyzed using multiple 

regression methods. The results of this study include, 

the independent variables, namely family ownership 

and family members, do not affect earnings 

management actions, while the control variable, namely 

leverage, has a negative and significant effect on 

earnings management, and company size does not affect 

earnings management 

Keywords: Earnings Management, Family Control, 

Family Company.     

 

Abstrak 

Sebagian besar perusahaan di Indonesia dikelola oleh kelompok usaha keluarga. Perusahaan keluarga memberi 

peluang kepada pemilik yang memiliki saham mayoritas untuk mengendalikan perusahaan dan mempengaruhi 

manajemen dalam proses pengambilan keputusan, termasuk salah satunya memperoleh keuntungan pribadi 

melalui praktik manajemen laba. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh pengendalian 

keluarga  terhadap tindakan manajemen laba pada industri manufaktur. Pemilihan sampel berdasarkan metode 

purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan keluarga pada industri 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek ndonesia periode 2017 – 2019 sebanyak 477 perusahaan namun sampel 

yang sesuai kriteria adalah 298 perusahaan. Data diolah dan dianalisis dengan metode regresi berganda. Hasil 

penelitian ini antara lain, variabel independen yaitu kepemilikan keluarga dan anggota keluarga tidak berpengaruh 

terhadap tindakan manajemen laba, sedangkan variabel kontrol yakni leverage berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap manajemen laba, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Kata Kunci: Manajemen Laba, Pengendalian Keluarga, Perusahan Keluarga 
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1. PENDAHULUAN 

Perusahaan keluarga merupakan jenis usaha yang memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan dengan 

perusahaan lainnya, karena dikelola oleh manajer yang juga bertindak sebagai pemilik. Hal ini memungkinkan 

perusahaan keluarga memiliki fleksibilitas dan kemampuan dalam mengambil keputusan dengan lebih cepat. 

Keterlibatan pemilik perusahaan yang juga merangkap jabatan dalam jajaran direksi dan komisaris dapat 

melakukan pengawasan secara langsung dan memanfaatkan kekuasaan suara, sehingga dapat mengurangi 

kegiatan bisnis yang tidak efisien  (Jiraporn & DaDalt, 2009). 

Pada perusahaan keluarga, terdapat dua kategori pemilik saham, yakni pemegang saham mayoritas dan 

pemegang saham minoritas, yang dapat memunculkan masalah keagenan tipe 2. Masalah keagenan tipe 2 muncul 

ketika terdapat konflik antara pemegang saham mayoritas (yang memiliki kontrol) dan pemegang saham minoritas 

(yang tidak memiliki kontrol) dalam perusahaan keluarga dengan struktur kepemilikan yang terpusat. Dalam 

situasi ini, pemegang saham mayoritas berusaha untuk mengambil keuntungan pribadi yang merugikan pemegang 

saham minoritas. Dengan demikian, perusahaan keluarga cenderung menghadapi masalah keagenan tipe 2, yaitu 

pertikaian antara pemegang saham mayoritas dan minoritas, dibandingkan dengan masalah keagenan tipe 1, yang 

melibatkan konflik antara manajemen dan pemegang saham. Masalah keagenan yang terkait dengan praktik 

akuntansi  perusahaan keluarga tampaknya lebih sedikit dibandingkan dengan perusahaan non-keluarga. Dalam 

bisnis keluarga, pemegang saham utama mempunyai kekuasaan yang signifikan untuk menentukan komposisi 

dewan direksi. Namun, situasi ini dapat semakin memperburuk  perbedaan kepentingan di antara para pemegang 

saham. (Anderson & Reeb, 2004) 

Hampir 95% perusahaan Indonesia di berbagai industri didirikan melalui ”dinasti keluarga,”  menurut survei 

PWC tahun 2014. Sekitar 50% bisnis berada di industri manufaktur, 13% di industri transportasi, 13% bergerak 

di industri umum, 7% berada di industri konstruksi, dan sisanya 5% di industri lainnya..  

Menurut  (Claessens et al., 2000) struktur kepemilikan perusahaan di sembilan negara Asia termasuk Indonesia 

menunjukkan bahwa 54% dari perusahaan publik di kawasan ini memiliki struktur kepemilikan terkonsentrasi/ 

terpusat, dengan sebagian besar perusahaan-perusahaan tersebut, dikelola oleh keluarga. Perusahaan keluarga 

yang beroperasi di Indonesia antara lain PT. Bakrie & Brothers Tbk, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, Salim 

Group, PT. Sinar Mas, dan Martha Tilaar Group, serta masih banyak lainnya. 

Dalam penelitian (González et al., 2014) menemukan bahwa struktur kepemilikan terkonsentrasi suatu bisnis 

keluarga  biasanya dikendalikan terutama oleh pemegang saham mayoritas (pengendali). Pemegang saham utama 

biasanya menunjuk anggota keluarga mereka menjadi dewan direksi. Kondisi ini dapat berdampak buruk bagi 

pemegang saham minoritas, karena pemegang saham utama mempunyai peluang untuk menyalahgunakan 

pengaruh keluarganya untuk mengutamakan kepentingan keluarganya dibandingkan pemegang saham umum 

(Young et al., 2008). 

Temuan yang diperoleh oleh (Fan & Wong, 2002) menunjukkan bahwa rendahnya tingkat keinformatifan laba 

pada perusahaan keluarga di Asia. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan keluarga cenderung memiliki 

insentif dan kemampuan lebih untuk melakukan praktik manajemen laba, dengan tujuan untuk mengungguli peran 

para pemegang saham minoritas. Dalam konteks keagenan tipe 2, pemegang saham mayoritas memiliki 

kemampuan untuk melakukan pengelolaan laba demi memperindah laporan keuangan perusahaan atau untuk 

menutupi tindakan yang dapat merugikan pemegang saham minoritas (Jaggi et al., 2009).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Jiraporn & DaDalt, 2009) hasilnya menunjukkan bahwa bisnis 

keluarga di Amerika Serikat cenderung memiliki tingkat manajemen laba yang rendah dibandingkan dengan 

perusahaan non-keluarga. Hal ini terjadi karena perusahaan keluarga memberi kesempatan kepada pemilik untuk 

secara efektif mengawasi tindakan manajemen, sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya manajemen 

laba. Sebuah pandangan sejalan juga disampaikan oleh (Wang, 2006) ang menyebutkan bahwa perusahaan 

keluarga cenderung memiliki kualitas laba yang lebih baik. Hal ini disebabkan oleh upaya perusahaan keluarga 

untuk meminimalkan praktik manajemen laba, yang bisa berdampak negatif pada reputasi dan kinerja jangka 

panjang perusahaan.  

Merujuk pada penelitian sebelumnya yang menghasilkan temuan yang berbeda terkait perusahaan keluarga 

dan manajemen laba, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji secara empiris praktik 

manajemen laba yang cenderung dilakukan oleh perusahaan keluarga, khususnya di sektor manufaktur di 

Indonesia. Selain itu, Indonesia adalah salah satu wilayah Asia yang memiliki minim tingkat perlindungan 

investornya, rentan terhadap konflik kepentingan, serta mengalami berbagai permasalahan terkait agensi. 

Pemisahan antara manajemen dan pemilik perusahaan jarang terjadi, dimana sekitar 60% top management 

perusahaan masih dikuasai oleh individu yang memiliki hubungan keluarga dengan pemegang saham pengendali. 

Hal ini memberikan kesempatan bagi pemegang saham mayoritas untuk memanfaatkan kekuasaan mereka dalam 

menetapkan kebijakan keuangan dan operasional perusahaan, dengan tujuan untuk meraih keuntungan pribadi 

dan mengambil alih hak-hak pemegang saham minoritas. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Agency Theory 

Teori Keagenan (Agency Theory) diperkenalkan oleh (Jensen & Meckling, 1976) menyatakan bahwa 

hubungan keagenan adalah suatu perjanjian antara dua pihak, di mana pihak pertama (prinsipal) mendelegasikan 

tugas dan wewenang kepada pihak kedua (agen) agar pihak kedua sepakat melaksanakan tugas tersebut dari pihak 

pertama. Namun, terkadang pihak prinsipal sebagai penerima informasi mendapatkan informasi yang tidak 

seimbang dari pihak agen yang merupakan penyedia informasi, sehingga menciptakan informasi yang asimetris 

(Deegan, 2007). Situasi ini mendorong agen yang terlibat langsung dalam transaksi bisnis untuk bertindak di luar 

ketentuan yang seharusnya, seperti menyajikan laba sesuai harapan prinsipal, namun proyeksi laba tersebut tidak 

mencerminkan kondisi nyata perusahaan (Scott, 2009). 

Menurut teori keagenan, adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan perusahaan publik dapat 

mendorong manajer untuk mengutamakan kepentingan pribadi mereka ketimbang kepentingan pemegang saham. 

Masalah keagenan terjadi ketika kepentingan manajemen perusahaan tidak sejalan dengan kepentingan pemegang 

saham, yang mengakibatkan keputusan yang menguntungkan manajemen tetapi merugikan pemegang saham. Isu 

keagenan ini dikenal sebagai masalah keagenan tipe 1. 

Masalah keagenan tipe 2 adalah isu yang muncul antara pemegang saham mayoritas (pemegang saham 

pengendali) dan pemegang saham minoritas (pemegang saham yang tidak mengendalikan). Masalah ini timbul 

dalam kondisi kepemilikan yang terpusat, di mana pemegang saham pengendali berupaya untuk meraih 

keuntungan pribadi yang merugikan pemegang saham non-pengendali. 

2.2. Manajemen Laba 

Untuk mencapai tujuan tertentu, seseorang melakukan tindakan yang dikenal sebagai manajemen laba untuk 

memaksimalkan atau meminimumkan keuntungan (Copeland, 1968). Pemahaman etis dan tanggung jawab sosial 

menjadi fenomena manajemen laba yang masih diperdebatkan yang disebabkan adanya perbedaan antara 

manajemen laba dan kecurangan yang diizinkan oleh prinsip akuntansi. Ini karena pendapat yang berbeda tentang 

tanggung jawab sosial dan etika yang dimiliki setiap orang. Manajemen laba yang sah adalah yang mengikuti 

prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP), tetapi tidak sah jika melibatkan perubahan laba untuk 

meningkatkan pendapatan yang diharapkan..  

Manajemen laba adalah salah satu isu yang paling kompleks dalam akuntansi akrual. Penggunaan penilaian 

dan estimasi dalam akuntansi akrual memungkinkan manajer memanfaatkan informasi dan pengalaman yang 

mereka miliki untuk meningkatkan akurasi laporan akuntansi. Namun, sejumlah manajer memanfaatkan 

kebebasan ini untuk menurunkan kualitasnya. Manajemen laba terjadi karena berbagai faktor, antara lain untuk 

meningkatkan remunerasi, menghindari kewajiban utang, memenuhi ekspektasi analis, serta mempengaruhi nilai 

saham (Rezeki, 2015). 

Alat -alat untuk mengukur manajemen laba, antara lain akrual diskresioner, koefisien respon laba dan prediksi 

arus kas (Gramling & Stone, 2001). Berbagai penelitian umumnya mengandalkan tingkat absolut akrual 

diskresioner yang bertujuan dapat mempengaruhi proses pelaporan keuangan. Maka, akrual diskresioner juga 

berfungsi sebagai alat guna mengukur manajemen laba, dengan anggapan bahwa makin tinggi nilai akrual 

diskresioner, semakin besar laba yang dihasilkan. 

2.3. Perusahaan Keluarga 

Perusahaan keluarga adalah sebuah entitas bisnis yang memiliki karakteristik unik dan tidak dimiliki oleh 

perusahaan pada umumnya, sebab perusahaan dikelola oleh manajer yang sekaligus menjadi pemilik perusahaan 

sehingga lebih fleksibel dan cepat dalam pengambilan keputusan. Adanya peran ganda yaitu sebagai pemilik 

perusahaan dan manajemen dapat mempermudah melakukan monitoring secara langsung dan menggunakan 

kekuatan mayoritas yang memimimalisir kegiatan bisnis yang tidak efisien (Jiraporn & DaDalt, 2009). 

Kelompok pemegang saham bisnis keluarga terdiri dari pemegang saham utama dan pemegang saham 

minoritas. Struktur kepemilikan perusahaan terbagi menjadi dua bagian, yaitu struktur kepemilikan terdistribusi 

dan struktur kepemilikan terkonsentrasi. Banyak perusahaan yang berbasis di AS dan Inggris telah menyebarkan 

struktur kepemilikannya (Diyanti et al., 2013). Namun, berbeda dengan perusahaan di daerah Asia menyatakan 

bahwa Sekitar 50% perusahaan publik di Indonesia merupakan perusahaan yang dikendalikan keluarga dengan 

struktur kepemilikan terkonsentrasi. Suatu perusahaan dapat diklasifikasikan sebagai bisnis keluarga jika struktur 

kepemilikannya 20% atau lebih berada di tangan orang-orang yang memiliki hubungan kekeluargaan, hak suara, 

atau kepentingan pengendali (Anderson & Reeb, 2003). 

Sebagian besar bisnis di Indonesia dikelola oleh keluarga. Bisnis keluarga memungkinkan pemilik sebagai 

pemegang saham mayoritas dapat menggunakan perannya untuk melakukan kontrol yang tinggi atas perusahaan 

dan dapat mempengaruhi manajemen dalam pengambilan keputusan yang bertujuan memberikan manfaat pada 

seluruh pemegang saham atau investor. Namun, pemilik juga dapat mengintervensi manajemen dengan yang 

bertujuan untuk mencapai manfaat pribadi. 
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2.4. Hipotesis Penelitian 

Hubungan logis antar variabel penelitian dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Kepemilikan Kelurga (family ownership) terhadap Manajemen Laba 

Perusahaan keluarga merupakan perusahaan yang pemegang saham mayoritasnya dimiliki oleh pendiri atau 

keluarga pendiri atau institusi yang direksinya masih tergolong keluarga. Kepemilikan keluarga adalah persentase 

mayoritas saham yang dimiliki individu dengan nama keluarga, atau persentase mayoritas saham yang dimiliki 

institusi  (Wijayanti, 2014).   

Kriteria suatu perusahaan untuk diklasifikasikan sebagai milik keluarga adalah jika struktur kepemilikannya 

20% atau lebih berada di tangan orang-orang yang memiliki tingkat keterkaitan, hak suara, atau kendali yang 

signifikan  (Anderson & Reeb, 2003). Hal ini diperkuat dengan penelitian (Margono et al., 2020) yang menyatakan 

kepemilikan keluarga berpengaruh positif terhadap tindakan manajemen laba.  

H1:Kepemilikan keluarga berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

2. Pengaruh Anggota Keluarga (family member) dalam Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Anggota keluarga  dalam perusahaan adalah anggota keluarga yang terlibat dalam pengelolaan perusahaan 

sebagai dewan komisaris dan/ atau direksi (Setianto & Sari, 2017). Anggota keluarga dihitung berdasarkan 

persentase anggota keluarga yang termasuk dalam komposisi direksi dan komisaris dibagi dengan jumlah seluruh 

anggota direksi dan komisaris (Hu et al., 2007). Perusahaan keluarga biasanya turut melibatkan anggota 

keluarganya dalam pengelolaan perusahaan, sehingga proses pengambilan keputusan lebih fleksibel karena 

sebagian besar manajemen perusahaan berasal dari keluarga pendiri perusahaan (Cahyani & Sanjaya, 2014). 

Dalam perusahaan keluarga di Indonesia, 52% dari total anggota direksi berasal dari keluarga pendiri, 

sedangkan sisanya adalah orang-orang yang tidak terhubung dengan keluarga pendiri. Dari sudut pandang peran 

keluarga dalam bisnis, faktanya terdapat 87% perusahaan keluarga melibatkan pendiri dalam manajemen, 

sedangkan 13% sisanya memiliki perusahaan tanpa melibatkan anggota keluarga dalam pengelolaan perusahaan. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian (Alqatamin et al., 2017; Fatma & Agustia, 2019) bahwa CEO kelompok 

perusahaan keluarga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan manajemen laba.  

H2:Anggota keluarga dalam perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini berjumlah 159 perusahaan selama tahun 2017-2019 dengan jumlah keseluruhan adalah 

477 perusahaan. Pengambilan sampel berdasarkan pada pertimbangan atau kriteria untuk mencapai tujuan tertentu 

yaitu dengan teknik purposive sampling.  

 

 

Pemilihan perusahaan manufaktur sebagai obyek penelitian adalah karena perusahaan menggunakan metode 

pengukuran tertentu dalam penentuan harga pokok produksi hingga harga pokok penjualan. Dan dalam proses 

perhitungan tersebut melibatkan akun-akun dengan berbagai metode, kemudian digunakan oleh manajmen untuk 

menormalisasi tindakan manajemen laba. 

 

3.2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Manajemen laba digunakan sebagai variabel dependen, yang diproksikan dengan nilai akrual diskresioner dari 

Model Modified Jones. Penggunaan versi cross-sectional dari model Modified Jones untuk mengukur akrual 

diskresioner cenderung merupakan pendekatan terbaik untuk menilai akrual normal perusahaan terhadap 

perubahan penjualan dan aset tetap.. 

 

Tahapan dalam pengukuran akrual diskresioner yaitu  : 



88 
 JURNAL AKUNTANSI DAN BISNIS Vol.4, No.2, Oktober 2024, pp.84-93 

 JURNAL AKUNTANSI DAN BISNIS (AKUNTANSI)  Vol.4, No.2, Oktober 2024, pp.84 -93 
 

1. Menghitung Total Accrual 

TACCi1 = NIit - 1 - CFO it    ..................................................................................................................  (1) 

2. Menghitung nilai accruals yang diestimasi menggunakan persamaan regresi. 

TACCit/TA it - 1= 1(1/TAit - 1)+ 2(REVit /TA it – 1)+3(PPE it/TA it - 1) + εit   ................................  (2) 

3. Menghitung tingkat akrual yang normal (Non-Discreationary Accrual) dengan menggunakan koefesien 

regresi di atas. 

NDACit = 0(1/TAit - 1) + 1[(REVit - ARit)/TA it – 1] + 2(PPE it/TA it - 1) +εit   ............................  (3) 

4. Menentukan Discreationary Accrual dengan  menggabungkan persamaan (2) dan (3) tersebut di atas: 

DACit = TACCit/TA it - 1 - NDACit  ....................................................................................................  (4) 

Keterangan :  

TACCit  = Total Accrual perusahaan  

NI it  = Nett Income sebelum pajak perusahaan  

CFO it  = Arus Kas aktivitas Operasional perusahaan 

TAit-1 = Total Asset perusahaan untuk tahun t-1.  

DACit = discretionary accrual perusahaan. 

NDACit = akrual diskresioner perusahaan. 

REVit  = Perubahan penghasilan (revenue) perusahaan  

ARit   = Perubahan piutang (Account Receivables) perusahaan.  

PPE it = Aset tetap (Property, Plant & Equipment) perusahaan. 

it  = Error 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Kepemilikan saham keluarga (X1) 

Struktur kepemilikan keluarga dihitung melalui persentase kepemilikan saham 20% atau lebih pada orang 

yang memiliki hubungan kekerabatan, hak suara atau kontrol yang signifikan. Perusahaan yang dikategorikan 

sebagai perusahaan keluarga diberi kode 1 dan perusahaan yang dikategorikan bukan perusahaan keluarga 

diberi kode 0 (Anderson & Reeb, 2003). 

2) Anggota keluarga dalam perusahaan (X2) 

Variabel anggota keluarga diukur melalui perbandingan jumlah anggota keluarga dalam susunan dewan 

direksi & komisaris dengan total anggota dewan direksi dan komisaris (Hu et al., 2007) 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑢𝑠𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎  𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠

 

 

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah : 

1) Leverage (LEV) menggambarkan kecenderungan perusahaan keluarga untuk mendanai perusahaannya dari 

utang daripada menerbitkan saham baru, yang diukur dengan rasio total utang dengan total aset (Zhong et al., 

2007)  

2) Ukuran perusahaan (SIZE) menggambarkan besar kecilnya bisnis, yang diukur dengan nilai logaritma natural 

dari total aset perusahaan (Jaggi et al., 2009) 

 

3.3. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda guna memprediksi pengaruh variabel 

independen dan variabel dependen, dengan persamaan berikut: 

  

DACit = β0 + β1FOWN + β2FMEM + β3LEV +  β4SIZE  + ε 

 

Keterangan :  

β0  : Koefisien regresi konstata 

β1 – 4    : Koefisien regresi masing – masing proksi 

DACit    : Dicretionary Accrual perusahaan i tahun t 

FOWN : Kepemilikan saham keluarga 

FMEM : Anggota keluarga dalam susunan direksi dan komisaris, 

LEV : Leverage 

SIZE : Ukuran perusahaan  

ε : Error 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Berdasarkan 298 sampel yang diteliti, variabel independen anggota keluarga dalam perusahaan (FMEM) 

diperoleh nilai minimumnya adalah 0 dan nilai maksimum terdapat pada PT. Sunson Textile Manufacturer Tbk 

di tahun 2017 sebesar 0,75. Selama tahun pengamatan rata-rata nilai adalah 0,21 dan standar deviasi 0,22 

Variabel kontrol leverage (LEV) menunjukkan bahwa nilai minimum diperoleh sebesar 0,00 milik PT. Nippon 

Indosari Corporindo Tbk tahun buku 2019 dan nilai maksimum sebesar 3,59 terdapat di tahun 2018 pada PT. 

Jakarta Kyoei Steel Work Ltd Tbk, sedangkan selama tahun pengamatan rata-ratanya adalah 0,53 dan standar 

deviasi 0,42. Variabel kontrol lainnya adalah ukuran perusahaan (SIZE) yang memiliki nilai minimum yaitu PT. 

Primarindo Asia Infrastructure Tbk tahun buku 2017 sebesar 25,22. Nilai maksimumnya adalah 32,20 diperoleh 

pada tahun 2018 pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, sedangkan selama tahun pengamatan rata-ratanya 

sebesar 28,38 dan standar deviasi 1,48 

 

Hasil statistik deskriptif untuk kepemilikan saham keluarga (FOWN) yang dikategorikan sebagai perusahaan 

keluarga (kode 1) ada 84 perusahaan atau 28,2% dari sampel perusahaan. Sedangkan, sebanyak 14 perusahaan 

atau 71,8% dari sampel perusahaan dikategorikan bukan perusahaan keluarga (kode 0). 

 

4.2 Hasil Uji Asumi Klasik 

Hasil uji asumsi klasik yaitu normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi, sebagai 

berikut: 

 

Hasil pengujian terdapat permasalahan distribusi data residual, yaitu model regresi tidak memenuhi syarat 

normalitas. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai asymp signifikan < 0,05. Maka, 

dilakukan pengobatan melalui pembuangan terhadap data-data yang outlier dan hasilnya adalah nilai 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,309 dengan nilai asymp signifikan > 0,05 
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Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai 

variance inflation factor (VIF)  < 10, yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Maka, model 

regresi dalam penelitian ini telah terbebas dari masalah multikolinearitas 

 

 

 

Hasil uji glejser menunjukkan bahwa signifikan pada semua variabel berada diatas 0,05 sehingga model 

regresi penelitian terbebas dari masalah heterokedastisitas. 

 

 

Hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin Watson (dW) adalah 1,831 dimana diketahui nilai dU = 1,828 

dan nilai dL = 1,328. Artinya penelitian ini terbebas dari masalah autokorelasi. 

 

4.3 Pengujian Hipotesis  

 

 

Hasil uji F menunujukkan nilai signifikan adalah 0,016 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 dan Fhitung (3,097) 

> Ftabel (2,408)  arttinya variabel bebas yang terdiri dari kepemilikan keluarga dan anggota keluarga dalam 

perusahaan secara simultan berperngaruh signifikan terhadap variabel terikat manajemen laba. 

 

  



91 
 p-ISSN: 2808-9022      e-ISSN:  2798-1789 

MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN KELUARGA BIDANG MANUFAKTUR (Titi Purbo Sari, dkk.) 

 

 

 

Hasil regresi diperoleh nilai adjust R2 sebesar 0,027 atau 2,7 %, artinya variasi manajemen laba dapat dijelaskan 

oleh variabel kepemilikan keluarga dan anggota keluarga dalam jajaran direksi perusahaan sebesar 2,7%. Sisanya 

sebesesar 97,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini 

 

4.4 Pembahasan 

Kepemilikan saham keluarga berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

Hasil regresi menunjukkan bahwa pengaruh kepemilikan saham keluarga (FOWN) menurunkan 

kecenderungan tindakan manajemen laba sebesar 0,023 satuan. Pengujian terhadap H1 menunjukkan bahwa 

struktur kepemilikan keluarga (FOWN) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap manajemen laba karena 

nilai signifikansi 0,472 > 5% dan thitung (0,720) < ttabel (1,968) yang berarti H1 ditolak. Hasil penelitian sesuai 

dengan pendapat (Dewi & Rego, 2018; Rezeki, 2015) membuktikan bahwa jumlah saham mayoritas tidak 

mempengaruhi pengambilan keputusan untuk tujuan meraih private benefit yaitu melalui tindakan manajemen 

laba. Hal ini disebabkan  perusahaan  keluarga  memiliki  tata  kelola perusahaan  yang  kuat dan dikaitkan dengan 

kualitas laba  yang  tinggi, sehingga perusahaan keluarga tidak perlu melakukan praktik manajemen laba untuk 

mengungkapkan laba pada perusahaan.  

Dalam penerapan GCG di Indonesia terdapat komisaris independen yang berperan mengawasi pengelolaan 

perusahaan, dan berdampak kecilnya kesempatan bagi pemegang saham utama untuk mengendalikan perusahaan 

dengan tujuan menguntungkan dirinya sendiri yang dapat merugikan pemegang saham minoritas (KNKG, 2006). 

Peran komisaris independen juga berfungsi sebagai mediasi antara pemegang saham mayoritas dan minoritas agar 

mendapatkan hak yang sesuai, serta mengurangi terjadinya konflik antara pemegang saham mayoritas dan 

minoritas. Namun, temuan (Anderson & Reeb, 2003; Margono et al., 2020) menyatakan kepemilikan keluarga 

sebagai pemegang saham utama dapat menyebabkan timbulnya perbedaan kepentingan dengan pemegang saham 

minoritas dan kemudian mendorong melakukan tindakan manajemen laba.. 

Anggota keluarga dalam perusahaan berpengaruh positif terhadapimanajemen laba 

Hasil regresi menunjukkan bahwa pengaruh adanya anggota keluarga dalam perusahaan (FMEM) akan 

menaikan kecenderungan praktik manajemen laba sebesar 0,002 satuan. Pengujian terhadap H2 diperoleh nilai 

signifikansi 0,976 > 5% dan thitung (0,030) < ttabel (1,968) yang artinya H2 ditolak,  yakni adanya anggota keluarga 

dalam perusahaan (FMEM) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hasil temuan ini 

konsisten dengan (Lestari & Harindahyani, 2017) yang berpendapat bahwa adanya struktur kepemilikan yang 

terkonsentrasi pada keluarga tidak mendorong tindakan manajemen laba.  

Hal ini diperkuat oleh pendapat (Wang, 2006) bahwa meskipun pihak manajemen terdiri dari anggota 

keluarga, namun tidak mendorong untuk  melakukan  manajemen  laba karena akan  merusak kinerja jangka 

panjang  perusahaan dan merusak reputasi keluarga. Pemilik sekaligus pengelola perusahaan meyakini bahwa 

perusahaan merupakan aset yang akan diwariskan untuk keturunan mereka, sehingga menimbulkan keinginan 

yang tinggi untuk mempertahankan citra baik dan nama baik keluarga. Kepedulian tersebut untuk tujuan jangka 

panjang perusahaan agar dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan menyajikan kualitas laba yang tinggi 

dibandingkan melakukan manipulasi terhadap laba jangka pendek. Maka, ketika pemilik dan manajemen pada 

perusahaan keluarga akan bertindak serupa seperti pemegang saham eksternal yamg memastikan penyajian 

laporan keuangan dilakukan secara wajar dan menggambarkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. 

Sedangkan (Alqatamin et al., 2017; Fatma & Agustia, 2019) justru berpendapat bahwa CEO kelompok 

perusahaan keluarga  dapat menimbulkan peluang bagi pemegang saham mayoritas untuk menggunakan 

kekuasaan dalam menentukan kebijakan keuangan dan operasional perusahaan dalam rangka memperoleh 

manfaat pribadi dan melakukan ekspropriasi terhadap pemegang saham minoritas dengan melakukan manajemen 

laba. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan bahwa bahwa meskipun 

kepemilikan saham mayoritas dan pihak manajemen perusahaan terdiri dari anggota keluarga, namun tidak 

meningkatkan perilaku oportunistik yang akan merusak kinerja jangka panjang bagi  perusahaan maupun reputasi 

keluarga. Pemilik sekaligus pengelola perusahaan meyakini bahwa perusahaan merupakan aset yang akan 

diwariskan untuk keturunan mereka, sehingga menimbulkan keinginan yang tinggi untuk mempertahankan citra 

baik dan nama baik keluarga. Kepedulian tersebut untuk tujuan jangka panjang perusahaan agar dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dengan menyajikan kualitas laba yang tinggi dibandingkan melakukan manipulasi 

terhadap laba jangka pendek. Selain itu, adanya komisaris independen dalam GCG juga berfungsi sebagai pihak 

yang memediasi kepentingan pemegang saham mayoritas dan minoritas. Maka, pengendalian keluarga dalam 

kepemilikan saham dan adanya anggota keluarga dalam jajaran direksi/ komisaris tidak berpengaruh terhadap 

tindakan manajemen laba.  

Saran yang merujuk pada hasil penelitian ini menunjukkan adanya variabel lain yang berperan mendorong 

tindakan manajemen laba, yaitu variabel leverage namun dalam penelitian ini leverage merupakan variabel 

kontrol. Oleh karena itu, ada kemungkinan terdapat variabel lain yang dapat mencerminkan pengaruh terhadap 

manajemen laba dalam perusahaan keluarga dan dapat digunakan sebagai materi pada penelitian selanjutnya. 
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